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Pendahuluan

Abstract: The Imbo Putui Customary Forest is an ecosystem that plays an
important ecological role as a provider of environmental services and habitat
for tropical biodiversity. This study analyzes the diversity of understory plants
in the Imbo Putui Customary Forest using a descriptive quantitative research
design. Data collection was carried out using a 100 x 20 m main plot combined
with 2 x 2 m subplots as sampling units for understory vegetation. The results
of this study show that there are 29 plant species belonging to 18 families,
originating from 4 habits: herbaceous, shrub, grass, and shrub, and three
families were found to be abundant, namely Poaceae, Arecaceae, and
Asteraceae. The results showed that the understory plant community consisted
of various growth forms, with herbaceous plants showing the highest level of
diversity, while shrubs showed the lowest level of diversity. Overall, the level
of diversity indicates that the forest ecosystem is in relatively good ecological
condition. These findings confirm the ecological stability of the Imbo Putui
Customary Forest and emphasize the importance of sustainable conservation
and management efforts to maintain ecosystem balance and provide benefits to
indigenous communities.

Keywords: Imbo Putui; Species diversity; Understorey plants; Vegetation
structure.

telah lama menjadi bagian tidak terpisahkan dari
kehidupan masyarakat adat setempat. HAIP

Tumbuhan bawah merupakan tumbuhan
yang hidup dilantai hutan, terdiri dari habitus
herba, paku-pakuan dan tumbuhan kecil lainnya
(Norris et al., 2020). Tumbuhan bawah mampu
hidup di tempat terbuka ataupun dibawah
naungan dengan cahaya yang minim, sehingga
dapat dijumpai hampir diseluruh tempat di
Indonesia. Tumbuhan bawah mamiliki peran
dalam ekosistem hutan, seperti menjaga
kelembaban tanah, menahan aliran air yang
muncul di atas tanah sehingga memperkecil erosi
yang terjadi (Yuniawati, 2013)

Hutan Adat Imbo Putui (HAIP) salah
hutan adat yang memiliki biodiversitas tinggi dan
menyimpan nilai penting, baik secara ekologis,
sosial, maupun budaya (Agus, 2022). HAIP
terletak di  wilayah Kenegerian Kampa,
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Hutan ini
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dikelola oleh masyarakat setempat, khususnya
ninikk mamak, yang berkolaborasi dengan
pemerintah desa sehingga kelestariannya tetap
terpelihara (Safitri et al., 2019).

Pemanfaatan sumber daya hutan oleh
masyarakat lokal di sekitar kawasan tersebut,
hanya sebatas melakukan kegiatan adat dan
sebagai tempat mencari kayu sebagai bahan
bakar memasak, adapun tumbuhan yang sering
dimanfaatkan oleh masyarakat adat masih sangat
sedikit, seperti Pasak Bumi (Eurycoma
longifolia). Melihat potensi tumbuhan bawah
yang sangat banyak, dimana tumbuhan bawah
selain dari bentuk kekayaan jenis suatu hutan,
tumbuhan bawah juga mampu dimanfaatkan
sebagai tumbuhan obat, tanaman hias dan
keanekaragaman  hayati. = Keanekaragaman
makhluk hidup penting bagi kelestarian alam
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(Pebriandi, et al., 2025). Permintaan akan
tanaman hias setiap tahunnya terus meningkat
mengikuti  pertambahan  masyarakat dan
pentingnya menjaga lingkungan yang baik
(Lakamisi, 2010).

Keberadaan tumbuhan bawah masih
sangat sering diabaikan, selain menjadi tanda
tingginya keanekaragaman suatu  daerah,
tumbuhan bawah juga memiliki banyak manfaat
baik sebagai obat hingga sebagai tanaman hias,
namun masyarakat pada saat ini banyak yang
tidak mengetahui bahkan tidak mengenal jenis
tumbuhan bawah. Keanekaragaman tumbuhan
bawah menjadi penting untuk diketahui,
minimnya pengetahuan masyarakat mengenai
tumbuhan bawah yang terdapat di daerah ini
menjadikan sumber informasi baru. Tujuan riset
ini adalah menganalisis keanekaragaman
tumbuhan bawah yang ada di HAIP, Desa
Petapahan, Kecamatan Tapung, Kabupaten
Kampar, Riau.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Hutan
Larangan Adat Imbo Putui yang terletak di Desa
Petapahan, Kecamatan Tapung, Kabupaten
Kampar, Provinsi Riau. Pelaksanaannya
berlangsung pada periode Juni—Juli 2024 serta
dilanjutkan pada April 2025. Peta lokasi
penelitian disajikan pada Gambar 1.

~as |

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Alat dan Bahan

Bahan yang dipergunakan untuk kegiatan
penelitian adalah peta lokasi penelitian, vegetasi
tumbuhan bawah yang terdapat di kawasan
HAIP. Alat yang digunakan dalam penelitian
antara lain adalah tallysheet, buku petunjuk
identifikasi jenis vegetasi, kamera, GPS,
meteran, tali, hygrometer, lux meter, alat tulis
serta software excel untuk pengolahan data.
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Pengumpulan Data

Riset ini tergolong pada jenis penelitian
deskriptif kuantitatif, setelah data di kumpulkan,
dilakukan analisis untuk menemukan nilai yang
diharapkan. Jenis data yang dianalisis dalam
penelitian ini diantaranya data utama dan
pendukung. Data utama diambil dan dilakukan di
HAIP, yaitu data keanekaragaman tumbuhan
bawah, suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya.
Data sekunder bertujuan untuk memperkuat
landasan teoritis, memberikan pembanding
terhadap data primer, serta melengkapi informasi
yang tidak dapat diperoleh secara langsung dari
lapangan, seperti jurnal pendukung penelitian.

Pengambilan data dilakukan dengan
memanfaatkan teknik yaitu teknik Systematic
Sampling with Random Start. Penentuan titik
jalur plot ditentukan secara random, lalu untuk
jalur plot selanjutnya dilakukan dengan
sistematik, dengan jarak jalur plot 500 m. Satu
jalur plot yang digunakan dalam pengambilan
data adalah dengan lebar 20 m, dan panjang 100
m, dan dikombinasikan dengan plot 20x20 m,
dijalur plot dibentuk sub-plot ukuran 2x2 m dan
menjadi titik pengambilan data.

T8 (07

100 meter

Gambar 2. Plot Pengamatan

Arah  plot dibuat dengan desain
memanjang dari utara ke selatan atau arah
matahari terbit dan tenggelam. Hal ini
mempertimbangkan pengaruh intensitas cahaya
matahari yang dapat memengaruhi jenis vegetasi,
sehingga penempatan plot dengan orientasi
tersebut diharapkan mampu merepresentasikan
komposisi dan struktur vegetasi secara lebih baik
(Pebriandi et al, 2017). Pengambilan data
dilakukan dengan mengidentifikasi jenis yang
terdapat pada plot 2m x 2 m, dan dihitung jumlah
individu setiap jenis yang dijumpai di dalam plot.
Teknik pengambilan data biofisik dilakukan
dengan mengukur suhu, kelembaban dan cahaya
yang sampai dipermukaan tanah pada plot.
Pengukuran dilakukan dengan memanfaatkan
peralatan yaitu hygrometer yang berfungsi untuk
mengukur derajat suhu dan derajat kadar air
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udara, dan lux meter dipergunakan mengukur
intensitas cahaya yang sampai pada permukaan
tanah. Pengukuran dilakukan pada tiga titik
berbeda, dengan menggunakan 3 titik plot dalam
pengambilan data tumbuhan bawah.

Pengolahan dan Analisis Data

Angka dari Nilai Penting (INP) suatu jenis
vegetasu merupakan salah satu indikator yang
digunakan untuk menilai tingkat peranan atau
dominansi suatu jenis dalam komunitas vegetasi
(Wahyuningsih et al., 2019). Analisis struktur
dan komposisi jenis dilakukan melalui
perhitungan  beberapa  parameter, yaitu
kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, frekuensi
relatif, dominansi, dominansi relatif, serta indeks
nilai penting. Rumus yang digunakan dalam
perhitungan tersebut mengacu pada metode yang
dikemukakan oleh = Mueller-Dombois &
Ellenberg (1974), sebagai berikut:

a). Kerapatan (K)

K = > Individu Suatu jenis
Luas Plot

b) Kerapatan Relatif (KR)

__ Kerapatan suatu jenis

X100%

Kerapatan seluruh jenis
c) Frekuensi (F)
F= Y Plot Ditemukan Suatu jenis
Y Seluruh Plot
d) Frekuensi Relatif (FR)

FR = Frekuensi Suatu Jenis
Frekuensi Seluruh Jenis

e) Indeks Nilai Penting

X100%

INP=KR+FR

Nilai angka yang dihasilkan dari Indeks
Keanekaragaman Jenis (H’)  ditentukan
berdasarkan populasi vegetasi serta tingkat
pemerataan kelimpahan individu pada setiap
vegetasu yang ditemukan. Semakin tinggi nilai
dari angka indeks keanekaragaman,
menunjukkan semakin banyak vegetasi yang
terdapat dalam suatu komunitas, dan besarnya
dari nilai tersebut sangat dipengaruhi oleh total
individu dari masing-masing vegetasi (Febrian et
al., 2022) adapun rumus yang digunakan adalah
Shannon Wienner (1993).

H’> = —Y Liln(Li)
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Keterangan:
H’ = Nilai dari Keanekaragaman vegetasi
Shannon-Wiener.

ni

Li =—
N

ni = Angka kerapatan vegetasi ke-i.
N = Nilai Populasi total kerapatan.
In = Logaritma natural.

Indeks Kemerataan Jenis (E) dipergunakan
untuk mendeskripsikan distribusi individu pada
setiap vegetasi dalam suatu komunitas, karena
penyebaran individu antar vegetasi umumnya
tidak merata dan sering kali didominasi oleh jenis
tertentu (Febrian et al., 2022). Angka dari nilai
indeks kemerataan berada pada kisaran 0-1.
Apabila nilainya mendekati 0, maka tingkat
kemerataan spesies tergolong rendah, sedangkan
jika mendekati 1, maka kemerataan spesies
tergolong tinggi (Bando ef al., 2016).

Hr

B In(s)

Keterangan:

E = Nilai Indeks dari Kemerataan Jenis
H’= Nilai Indeks Keanekaragaman

S = Total Spesies

Indeks Dominasi merupakan cara
menentukan jenis tumbuhan bawah yang
dominan di dalam suatu kawasan penelitian
dapat ditentukan menggunakan nilai indeks
dominansi Simpson (C) (Odum, 1996) dengan
cara menghitungnya sebagai berikut ini:

c-3(5)
Keterangan:

C = Nilai dari Indeks dominansi
ti= Total individu tumbuhan bawah
T = Total individu tumbuhan bawah

Variasi intensitas cahaya yang diterima
permukaan tanah sangat ditentukan oleh struktur
dan kerapatan tajuk, posisi matahari, serta
karakteristik ~ ruang  tumbuh, sehingga
pengukurannya menjadi indikator penting untuk
memahami dinamika vegetasi dan interaksinya
dengan lingkungan. Variasi suhu dan
kelembaban udara sangat dipengaruhi oleh faktor
struktural ekosistem, seperti kerapatan tajuk,
penutupan vegetasi, dan sirkulasi udara, sehingga
perubahan kecil pada kondisi tersebut dapat
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berdampak signifikan terhadap komposisi dan
keanekaragaman tumbuhan. Parameter dari
derajat panas, kadar air di udara serta intensitas
cahaya didapatkan dengan menggunakan cara
sebagai berikut (Karyati et al., 2020):

[(Rpagi) + (Rsiang) + (Rsore)]
3

Keterangan :
R = Rata-rata intensitas cahaya harian

T = [(2Tpagi) + (Tsiang) + (Tsore)]
[(2RHpagi) + (RI?siang) + (RHsore)]
4

Hasil dan Pembahasan

Parameter Suhu, Intensitas Cahaya dan Nilai
Kelembaban

Intensitas cahaya, suhu, dan kelembaban
merupakan faktor lingkungan utama yang
membentuk kondisi mikroklimat suatu ekosistem
hutan dan sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan, distribusi, serta komposisi
tumbuhan bawah. Variasi ketiga parameter
tersebut dipengaruhi oleh struktur vegetasi,
tingkat kerapatan tajuk, serta kondisi fisik
lingkungan  setempat.  Intensitas  cahaya
menentukan kemampuan tumbuhan dalam
melakukan fotosintesis, suhu memengaruhi
aktivitas  fisiologis  tanaman, sedangkan
kelembaban  berperan  dalam  mengatur
keseimbangan air dan proses metabolisme. Oleh
karena itu, pengukuran ketiga parameter
lingkungan ini dilakukan untuk memperoleh
gambaran kondisi habitat tumbuhan bawah di
lokasi penelitian (Tabel 1).

Tabel 1. Pengukuran Intensitas Cahaya, Suhu, dan

Kelembaban
No Intensitas Suhu Kelembaban
Cahaya (lux)  (°C) (%)
1. Rata-
rata 12980,58 28,65 86,55
Derajat suhu di hutan lebih rendah
dibandingkan dengan suhu di luar hutan

(Nurhaliza et al., 2024). Suhu dan kadar air udara
(kelembaban) memiliki korelasi yang erat
(Khikmanisa et al., 2024). Selain suhu dan
kelembaban, cahaya juga memiliki peran yang
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penting. Cahaya merupakan faktor yang penting
bagi tumbuhan, dimana tumbuhan merespon
cahaya dengan cara yang berbeda. Beberapa
tumbuhan toleran terhadap cahaya terbatas,
sementara itu, jenis lainnya tidak mampu tumbuh
pada kondisi dengan intensitas cahaya yang
terbatas. Cahaya yang masuk memberikan
respons yang berbeda pada tanaman, baik dari
segi anatomi maupun morfologi (Sibarani, 2024).

Berdasarkan hasil pengukuran lapangan
yang terdapat pada Tabel 1, didapatkan nilai rata-
rata intensitas cahaya, suhu, dan kelembaban
pada HAIP sebesar 12980,58 lux, 28,65°C, dan
86,55%, kondisi ini mampu menggambarkan
iklim mikro yang dimiliki HAIP cukup seimbang
antara intensitas cahaya, suhu, dan kelembaban.

Nilai intensitas cahaya 12980,58  lux,
menunjukkan bahwa area penelitian memiliki
pencahayaan yang sedang, dimana nilai

intensitas cahaya 500-20.000 lux tergolong
sedang (Karyati et al., 2017)

Angka rataan suhu yang didapatkan adalah
sebesar 28,65°C, menunjukkan angka optimal
dalam suhu pertumbuhan vegetasi tropis. Suhu
udara yang berkisar 25-30 °C memungkinkan
kegiatan fisiologis seperti respirasi dan
fotosintesis secara efektif (Nafisah et al., 2023)
Kestabilan suhu dipengaruhi oleh matahari dan
kerapatan tajuk. Perbedaan kerapatan dan jenis
vegetasi menjadi  faktor yang  sangat
mempengaruhi terhadap tinggi atau rendahnya
suhu dan kelembaban suatu daerah, sehingga
mampu mempengaruhi keadaan iklim suatu
daerah (Rosianty et al., 2018).

Nilai kelembaban hasil pengukuran HAIP
didapatkan  nilai  86,55%, menandakan
kelembaban udara yang cukup tinggi. Siang hari
suhu dipermukaan akan meningkat dikarenakan
adanya intensitas cahaya yang tinggi, namun
nilai kelembabannya menurun(Karyati et al.,
2017). Dapat disimpulkan bahwa intensitas
cahaya sedang, suhu stabil dan kelembaban yang
tinggi, menandakan Hutan Adat Imbo PSetutui
tergolong memiliki mikroklimat yang cukup baik
dan mengindikasikan ekosistem yang relatif
alami dan produktif.

Fisik Tanah

Variasi kondisi fisik tanah pada suatu
lokasi mencerminkan karakteristik habitat yang
dapat memengaruhi distribusi dan dominansi
spesies tumbuhan. Pengukuran kondisi fisik
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tanah dilakukan untuk memperoleh gambaran
lingkungan tumbuh yang lebih komprehensif
(Pebriandi et al, 2026). Data hasil pengamatan
kondisi fisik tanah pada setiap plot pengamatan
(Tabel 2).

Tabel 2. Keadaan Fisik Tanah

No Kedalama  C-organik Bulk density
n (cm) (%) (gr/cm?®)
1. 0-5 0,05 0,90
2. 5-10 0,02 0,94
3. 10-20 0,02 0,97
4. 20-30 0,01 1,09
Rata-rata 0,02 0,98

Sumber:Ambarita, (2025)

Hasil penelitian yang dilakukan Ambarita,
(2025) didapatkan hasil bahwa pada lapisan 0-5
cm memiliki nilai paling tinggi dan lapisan 20—
30 cm, terjadi penurunan nilai dari bahan organik
tanah.. Lapisan permukaan yang memiliki c-
organik yang lebih tinggi merupakan zona yang
lebih subur jika dibandingkan dengan lapisan
lainnya, sehingga cenderung lebih mampu
menjadi zona yang lebih baik untuk pertumbuhan
tumbuhan bawah, karena akar tumbuhan akan
berkembang pada bagian permukaan lapisan atas
yang memiliki bahan organic lebih tinggi dari
lapisan lainnya. Bahan organik di tanah
merupakan sistem yang kompleks dan dinamis,
yang berasal dari proses dekomposisi tumbuhan
dan organisme lainnya, serta dipengaruhi oleh

faktor-faktor organik, fisik, dan kimia (Auliya,
2024).

Nilai rata-rata bulk density 0,98 gr/cm3
menunjukkan tanah memiliki struktur agak
padat, terutama pada kedalaman 20-30 cm, yang
mencapai 1,09 gr/cm3. Kepadatan tanah yang
meningkat dapat menghambat sirkulasi udara,
pergerakan air, dan aktivitas mikroba, yang pada
akhirmya menurunkan kemampuan tanah dalam
mendukung tumbuhan bawah yang memerlukan
kondisi aerasi baik (Prasetyo ef al., 2016).

Komposisi Jenis Tumbuhan Bawah

Bagian ini merupakan salah satu aspek
penting dalam kajian ekologi vegetasi karena
mencerminkan tingkat keanekaragaman hayati
dan struktur komunitas pada suatu ekosistem.
Komposisi  ini  menunjukkan  jenis-jenis
tumbuhan yang menyusun komunitas tumbuhan
bawah beserta jumlah individu dan sebarannya
pada setiap lokasi pengamatan. Informasi
mengenai komposisi jenis sangat penting untuk
memahami kondisi ekologis suatu kawasan,
termasuk pola dominansi, tingkat adaptasi
spesies terhadap lingkungan, serta stabilitas
ekosistem. Oleh karena itu, analisis komposisi
jenis tumbuhan bawah dilakukan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai
struktur komunitas di lokasi penelitian. Data
hasil identifikasi dan inventarisasi jenis
tumbuhan bawah ditampilkan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi Jenis Tumbuhan Bawah

Nama Lokal Nama Ilmiah Famili
Jotang kecil Acmella uliginosa Asteraceae
Bayaman Asystasia gangetica Acanthaceae
Talas Zebra Alocasia Zebrina Araceae
Seginting Pothos scandens Araceae
Palas Kerdil Licuala pumila Arecaceae
Gulma Siam Chromolaena odorata Arecaceae
Bunga Lili Rami Tasman Dianella Tasmania Asphodelaceae
Pakis Ebony Asplenium platyneuron Aspleniaceae
Bandotan Ageratum conyzoides Asteraceae
Tapak Liman Elephantopus scarber Asteraceae
Lemidi Stenochlaena palustris Blechnaceae
Sendayan Rhynchospora corymbosa Cyperaceae
Kerisan Scleria sumatrensis Cyperaceae
Paku kaki kelinci Davallia denticulate Davalliaceae
Resam Gleichenia linearis Gleicheniaceae
Paku Hata Lygodium circinatum Lygodiaceae
Bunga Keladi Stachyphryinium repens Marantaceae
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Nama Lokal Nama Ilmiah Famili
Daun bungkus Stachyphryinium spicatum Marantaceae
Anggrek bambu Arundina graminifolia Orchidaceae
Pakis tali daun sempit Campyloneurum angustifolium  Polypodiaceae
Paku Pedang Raksasa Nephrolepis biserrata Polypodiaceae
Paku tanah Christella subpubescens Thelypteridaceae
Rotan jernang Daemonorops draco Arecaceae
Umbut Ruwa Calamus manan Arecaceae
Rumput kelurut Lophatherum gracile Poaceae
Koli-koli Olyra latifolia Poaceae
Rumput bambu Pogonatherum crinitum Poaceae
Senduduk bulu Clidemia hirta Melastomataceae
Senduduk Melastoma malabathircum Melastomataceae

H = Herba, R = Rerumputan, S = Semak

Data hasil identifikasi jenis dan famili di
Tabel 3, bahwa terdapat 29 jenis tumbuhan yang
tergolong kedalam 18 famili, dan ditemukan tiga
famili yang banyak ditemukan yaitu Poaceae,
Arecaceae, dan Asteraceae, dengan 3 spesies di
setiap familinya. Famili dari Poaceae adalah
famili terbanyak ke 4 daru tumbuhan berbunga di
seluruh dunia dan memiliki jumlah sebanyak
12.074 spesies serta jumlah genus sebanyak 771,
dan memiliki sifat sebagai tumbuhan yang dapat
beradaptasi (kosmopolit) (Arisandi et al., 2019).
HAIP pula memiliki kondisi lingkungan yang
sangat cocok dengan jenis dari famili Aracaceae.
Keberadaan family dari Arecaceae tersebar pada
kawasan yang memiliki rentang nilai derajat
keasaman atau pH 5-8 contohnya di dalam hutan
yang jarang ditempuh manusia (Antoni et al.,
2014). Famili Asteraceae tersebar luas, terutama
di daerah tropis dan subtropis, dengan 1.600-
1.700 genera dan 24.000-30.000 spesies,
menjadikannya salah satu famili tumbuhan
terbesar di dunia dan habitatnya meliputi semak,
perdu, dan herba (Sofia et al., 2024).

Habitus yang ditemukan pada HAIP dapat
dilihat pada Tabel 3, dimana ditemukan 22 jenis
tumbuhan dengan habitus herba, 3 jenis
tumbuhan dengan habitus rerumputan dan 2 jenis
tumbuhan dengan habitus semak, dan 2 jenis
tumbuhan dengan habitus perdu. Adapun yang
mempengaruhi  tingginya  habitus  herba
dikarenakan tumbuhan yang memiliki habitus
herba memiliki kecocokan akan adaptasi yang
tinggi. Tumbuhan herba banyak ditemukan di
daerah-dererah dengan kondisi lingkungan
contohnya lingkungantanah kering dengan
bagian tajuk yang rapat (Hidayah et al., 2022).

Indeks Nilai Penting (INP)

Spesies dengan INP tinggi membuktikan
kemampuan adaptasi baik serta pengaruh yang
besar terhadap kestabilan komunitas. Oleh
karena itu, analisis INP dilakukan untuk
mengetahui jenis-jenis tumbuhan bawah yang
paling berperan dalam ekosistem (Tabel 4).

Tabel 4. Indeks Nilai Penting (INP) Herba

No. Nama Ilmiah KR FR INP
1. Stenochlaena palustris 24,32 14,74 39,06
2. Nephrolepis biserrata 13,06 9,47 22,54
3. Christella subpubescens 11,71 7,37 19,08
4. Alocasia Zebrina 9,46 7,37 16,83
5. Ageratum conyzoides 5,86 6,32 12,17
6. Licula pumila 4,05 7,37 11,42
7. Campyloneurum angustifolium 4,05 5,26 9,32
8. Asplenium platyneuron 3,60 4,21 7,81
9. Stachyphryinium repens . 1,80 4,21 6,01
10. Arundina graminifolia 2,70 3,16 5,86
11. Lygodium circinatum 2,70 3,16 5,86
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No. Nama Ilmiah KR FR INP
12. Davallia denticulata 2,25 3,16 5,41
13. Dianella tasmania 1,80 3,16 4,96
14. Elephantopus scarber 1,35 3,16 4,51
15. Chromolaena odorata 1,35 3,16 4,51
16. Scleria sumatrensis 1,35 3,16 4,51
17. Stachyphryinium spicatum 1,35 3,16 4,51
18. Acmella uliginosa 2,25 2,11 4,36
19. Asystasia gangetica 2,70 1,05 3,76
20. Rhynchospora corymbosa 0,90 2,11 3,01
21. gleichenia linearis 0,90 2,11 3,01
22. Pothos scandens 0,45 1,05 1,50

Jumlah 100 100 200

Hasil pengamatan tumbuhan herba yang
dilakukan pada HAIP dijumpai 22 jenis
tumbuhan herba yang dapat dilihat pada Tabel 4,
dimana pada analisis INP Stenochlaena palustris
atau masyarakat pulau Kalimantan mengenalnya
sebagai Kelakai, dan di sumatra dikenal sebagai
Lemidi, memiliki nilai paling besar yaitu 39,06%,
dan diikuti oleh Nephrolepis biserrata atau
dikenal juga dengan sebutan Paku Pedang
dengan nilai 22,53%. Sebaliknya, tanaman
Pothos scandens atau dikenal juga dengan Dudu
memiliki nilai yang terkecil 1,50%, hal ini
menjelaskan bahwa tanaman ini ialah jenis herba
yang jarang ditemui pada HAIP, karena pothos
scandens memerlukan lingkungan yang sangat
lembab (Maryamah et al., 2023).

Stenochlaena palustris merupakan jenis
tumbuhan herba yang paling banyak dijumpai,
hal ini terjadi karena jenis ini memiliki adaptasi
yang sangat baik. Tanaman ini dapat tumbuh
hampir di segala tempat, bahkan pada media
tumbuh yang kurang subur, oleh karena itu,
Lemidi sangat mudah dibudidayakan dan
berpotensi untuk ditanam di berbagai lokasi,
umumnya tumbuhan Stenochlaena palustris
tumbuh pada lahan yang asam (Pandiangan et al.,
2022).

Tabel 5. Indeks Nilai Penting (INP) Semak

No Nama Ilmiah KR FR INP
1. Melastoma
malabathircum 71,77 80 157,77
2. Clidemia hirta 22,23 20 4223
Jumlah 100 100 200
Hasil pengamatan tumbuhan dengan

habitus semak yang terdapat pada Tabel 5,
Melastoma malabathircum atau dikenal juga
dengan nama senduduk, memiliki nilai INP yang
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tinggi 157,77%, dimana senduduk memiliki
persebaran yang cukup luas. Senduduk
umumnya ditemukan pada semak-semak,
persawahan, perkebunan, hingga pemukiman
warga, memiliki tinggi 0,5-4 meter, dan mampu
hidup pada area kering atau lembab, dan mampu
pertahan pada area terbuka atupun ternaungi
(Merdila et al., 2018). Dengan daya hidup yang
tinggi, keberadaan tumbuhan ini sering dianggap
sebagai gulma ataupun hama oleh masyarakat,
meskipun tumbuhan ini memiliki potensi yang
sanagt baik untuk digunakan sebagai bahan anti
bakteri. Penelitian terhadap senduduk sebagai
anti bakteri(Dewi, 2019).

Tabel 6. Indeks Nilai Penting (INP) Perdu

Nama

No. Hmiah KR FR INP
1. Daemonoro
ps draco 72,73 71,89 144,62
2. Calamus
manan 27,27 28,76 56,03
Jumlah 100 100 200
Hasil pengamatan tumbuhan bawah

dengan habitus perdu yang terdapat pada Tabel 6,
didapatkan hasil Daemonorops draco yang
memiliki nama lokal Rotan jernang, memiliki
niai INP yang tertinggi 144,62% dengan
demikian jenis Rotan memiliki peran yang
berpengaruh pada habitus perdu. Rotan pula
merupakan tersebar hampir di seluruh keadaan
lingkungan yang ada di Indonesia, mulai dari tepi
pantai hingga di pegunungan, rotan mampu
hidup pada ketinggian 0-2900 mdpl (Karunia et
al., 2025). Besarnya nilai INP pada tumbuhan
rotan jerenang menunjukkan bahwa spesies ini
bersifat dominan dan memiliki kemampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang
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lebih baik dibandingkan spesies lainnya dalam
komunitas tersebut (Shobby et al., 2025).
Tabel 7. Indeks Nilai Penting (INP) Rerumputan

No. Nama Ilmiah KR FR INP
1. Lophatherum 57,14 49,99 107,14
gracile
2. Olyra latifolia 30,60 28,57 59,18
3. Pogonatherum 12,24 21,42 33,67
crinitum
Jumlah 100 100 200
Nilai INP yang tinggi pada habitus
rerumputan  yang terdapat pada  jenis

Lophatherum gracile menunjukkan bahwa jenis
ini memiliki peranan ekologi yang dominan
dalam komunitas rumputan di kawasan tersebut.
Tingginya nilai INP 107,14% mengindikasikan
bahwa  Lophatherum  gracile  memiliki
kemampuan beradaptasi yang baik terhadap
kondisi lingkungan hutan, khususnya pada area
yang memiliki intensitas cahaya sedang hingga
tinggi. Jenis ini umumnya tumbuh di tepi hutan,
jalur setapak, dan area terbuka dengan
kelembaban cukup, serta berperan penting dalam
menahan erosi dan menjaga kestabilan
permukaan tanah (Setyawan et al., 2014).

Indeks Keanekaragaman, Kemerataan Jenis,
dan Dominasi Jenis

Nilai  dari  masing-masing  indeks
menunjukkan tungkat keanekaragaman (H’),
tingkat kemerataan (E), dan tingkat dominansi
(C) vegetasi di suatu lokasi. Indeks kekayaan
dipengaruhi juga oleh aktivitas manusia
(Pebriandi, et al., 2024; Pebriandi, et al., 2025)
dan juga kesuburan tempat tumbuh (Pebriandi et
al., 2026).

Tabel 8. Analisi Indeks Keanekaragaman,
Kemerataan jenis, dan Dominasi Jenis

No Habitus v E C
1.  Herba 2,58 0,83 0,10
2. Semak 0,53 0,76 0,65
3. Perdu 0,58 0,53 0,60
4, Rerumputan 0,93 0,84 0,43
Analisis  keanekaragaman Shannon

Wienner (H”) keanekaragaman tumbuhan bawah
yang terdapat pada HAIP Tabel 8, didapatkan
hasil bahwa keanekaragaman habitus herba
tergolong sedang dengan nilai 2,58, habitus
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semak tergolong rendah dengan nilai 0,53, hal ini
disebabkan oleh lingkungan yang ada pada HAIP
kurang sesuai terhadap keberadaan tumbuhan
bawah, dimana lingkungan merupakan faktor
utama dari tingginya keanekaragaman suatu
daerah. Nilai ini mencerminkan bahwa
komunitas tumbuhan bawah di lokasi penelitian
terdiri atas sejumlah spesies yang cukup beragam,
meskipun  masih  terdapat = kemungkinan
dominansi oleh spesies tertentu.

Indeks Kemerataan Jenis (E) pada HAIP,
tergolong tinggi, dikarenakan pada habitus perdu
yang memiliki nilai indeks kemerataan jenis
yang paling rendah mendapatkan nilai 0,53
sedangkan habitus rerumputan dan herba
memiliki nilai yang lebih tinggi 0,84, dan 0,83,
yang menyatakan kemerataan jenis tumbuhan
bawah cukup tinggi. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hasibuan (2025), bahwa
keanekaragaman tumbuhan bawah pada Hutan
Adat Ghimbo Bonca Lida Kecamatan Kampa,
herba memiliki nilai H’ yang paling tinggi
dibanding habitus lain, dan herba pula memiliki
jumlah paling banyak ditemukan.

Secara umum, penelitian ini menunjukkan
bahwa keanekaragaman tumbuhan bawah di
HAIP tergolong baik dan mencerminkan kondisi
hutan yang masih alami. Jenis-jenis herba paling
banyak dijumpai pada kawasan ini karena
mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan
yang beragam. Faktor seperti cahaya, suhu,

kelembaban, dan kandungan organik tanah
sangat ~mempengaruhi pertumbuhan dan
penyebaran tumbuhan bawah. Hasil ini

menegaskan pentingnya menjaga kelestarian
HAIP melalui pengelolaan yang berkelanjutan
agar fungsi ekologis dan keanekaragaman
hayatinya tetap terpelihara.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah,
terdapat 29 jenis tumbuhan yang tergolong dalam
18 famili, yang berasal dari 4 habitus herba,
semak, rerumputan dan perdu, serta ditemukan
tiga famili yang banyak ditemukan yaitu
Poaceae, Arecaceae, dan Asteraceae.
Keanekaragaman jenis tergolong sedang pada
ketiga habitus, indeks kemerataan jenis yang
cukup tinggi pada ketiga jenis, dan indeks
dominasi yang rendah pada habitus herba dan
perdu, namun indeks dominasi yang sedang pada
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habitus semak. Nilai indeks keanekaragaman
(H’) tertinggi adalah herba dengan nilai (2,58),
dan terendah adalah semak dengan niali (0,52),
nilai indeks kemerataan (E) tertinggi adalah
perdu dengan nilai (0,91), dan nilai terendah
adalah herba dengan nilai (0,83), dan nilai indeks
dominasi tertinggi (C) adalah semak dengan nilai
(0,65), dan nilai terendah adalah herba dengan
nilai (0,10).
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